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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Representasi Kritik Sosial Kecurangan Pemilu 

2024 Dalam Film Dokumenter Dirty Vote Di Youtube bertujuan untuk mengetahui 

representasi kritik sosial kecurangan pemilu 2024 dalam film dokumenter dirty vote 

di youtube. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori kontruksi realitas 

sosial untuk menggambarkan bagaimana kontruksi yang ada pada setiap scene 

ditampilkan melalui film dokumenter Dirty Vote yaitu adanya kecurangan pemilu 

2024. 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika John Fiske dengan 

pendekatan kualitatif dan paradigma kritis yang bersifat deskriptif dengan 

pengumpulan data secara primer dan skunder dengan studi dokumen. Subjek pada 

penelitian ini adalah Film Dokumenter Dirty Vote Di Youtube dan objek penelitian 

yaitu adalah scene-scene yang memberikan tanda adanya unsur kecurangan pemilu 

2024. Dan penelitian ini menambahkan pandangan dari sisi jurnalis terhadap film 

dokumenter dirty vote untuk memperkuat pada penelitian ini dari sumber lain yaitu 

jurnalis. 

Hasil dari penelitian yang peneliti dapatkan adalah scene yang menunjukan 

adanya unsur kecurangan pemilu 2024 pada film dokumenter Dirty Vote di youtube 

melalui “The Codes of Television” menurut John Fiske. 

Kesimpulan pada penelitian ini ialah kecurangan pemilu 2024 masih terjadi 

di negara Indonesia dari tahun ke tahun dari korupsi hingga penyalahgunaan 

kekuasaan dan jabatan. 
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ABSTRACT 

The research entitled Representation of Social Criticism of Election Fraud 

2024 in the Dirty Vote Documentary on Youtube aims to find out the representation 

of social criticism of election fraud 2024 in the dirty vote documentary on youtube. 

The theory used in this research is the theory of social reality construction 

to describe how the construction that exists in each scene is displayed through the 

Dirty Vote documentary, namely the 2024 election fraud. 

This research uses John Fiske's semiotic analysis with a qualitative 

approach and a descriptive critical paradigm with primary and secondary data 

collection with document studies. The subject of this research is the Dirty Vote 

Documentary Film on Youtube and the object of research, namely the scenes that 

provide signs of an element of election fraud 2024. And this research adds a view 

from the journalist's side of the dirty vote documentary to strengthen this research 

from other sources, namely journalists. 

The results of the research that researchers get are scenes that show the 

elements of election fraud 2024 in the Dirty Vote documentary on YouTube through 

“The Codes of Television” according to John Fiske. 

The conclusion of this research is that election fraud 2024 still occurs in 

Indonesia from year to year from corruption to abuse of power and position. 
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